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Pendahuluan.
Pada tanggal 30 januari 2020 dunia dilanda Pandemi Covid-
19 yang berdampak pada semua sector baik dari segi ekonomi,
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kesehatan maupun pendidikan. Dampak covid membuat angka
kematian yang cukup tinggi, ambruk nya perekonomian, dan
berubahnya system pendidikan menjadi system pembelajaran secara
online. Sebagaimana yang disampaikan oleh (Walker, 2020, 19).
Pengaruh dari virus covid 19, telah berdampak bagi dunia pendidikan
baik dari level Tingkat Dasar sampai Perguruan Tinggi Pembelajaran
dilaksanakan secara online dan tidak secara tatap muka, karena
mengurangi resiko semakin menyebarnya covid 19.

Pengaruh pandemic ini juga berdampak pada perubahan
kebijakan Pemerintah dalam dunia pendidikan vyaitu kegiatan
pembelajaran dari tatap muka menjadi pembelajaran secara online.
Pembelajaran yang dilakukan dari level Sekolah Dasar sampai
Perguruan Tinggi lebih banyak menggunakan teknologi informasi
dan komunikasi. Anak-anak diwajibkan belajar di rumah tanpa harus
ke sekolah atau kampus.

Penutupan perguruan tinggi maupun sekolah hanya dilakukan
secara fisik, dalam artian bahwa gedung sekolah dan kampus ditutup
tetapi kegiatan pembelajaran dan kegiatan yang bersifat administratif
lainnya tetap dikerjakan secara jarak jauh atau online.

Selain pengaruh wabah, perkembangan zaman juga
menunutut dan mempengaruhi berbagai sendi kehidupan vyaitu
perkembanga media sosial yang sudah cukup menjamur bahkan
hampir semua masyarakat telah menggunakannya adalah aplikasi
whatsapp. Pengguna WA sudah menjamur dengan menduduki
peringkat teratas. Bertambahnya jumlah pengguna ini tidak lepas dari
mudahnya menunduh aplikasi dari google store maupun semakin
banyaknya pengguna handphone didunia terutama berjenis android.
Serta agar keberhasialan tujuan pembelajaran online dapat tercapai
dengan baik, maka diperlukan pengelolaan pembelajaran yang baik
pula. Pengelolaan diartikan sebagai suatu metode media, atau teknik
dan proses untuk mencapai tujuan tentu secara sistematik dan
efektiv, melalui tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan dengan menggunakan sumber daya
yang ada secara efisien yang diarahkan oleh tenaga pendidik. Fasilitas
teknologi dan informasi yang digunakan pendidik pasa masa covid 19
adalah whatshapp, google drive, google form, google classroom,
zoom, dan lainnya (Hartati, 2021, 3).

Wathsapp adalah sebuah aplikasi pengirim pesan dan lain
lain bisa berupa gambar dan vidio. Menurut Anwar dan Riadi,
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whatshap adalah aplikasi chatting yang bisa mengirim pesan teks,
suara, lokasi, gambar dan juga video ke orang lain dengan
menggunakan smartphone jenis apapun. Media whatshap bisa
mengirim file dan bertukar informasi. Aplikasi whtashap sangat
potensial digunakan dalam pembelajaran karena memiliki banyak
kelebihan yaitu praktis, penggunaan yang mudah, hemat data internet,
cepat dan dapa diakses hanya dengan handphone. Dengan kelebihan
itu membuat mahasiswa aktif dalam proses pembelajaran.

Pengunaan media whatshap cukup efektif jika dilihat dari
hasil belajar mahasiswa, hal ini dibuktikan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Nurul Astuty Yensy. Pengaruh wabah berdampak
pada perubahan system pembelajaran menjadi online dan
menggunakan teknologi yaitu whatshapp. Pembelajaran dengan
menggunakan WA Group, berdampak tinggi bagi keberahsilan
belajar mahasiswa. Namun disisi lain memiliki kelemahan vyaitu
koneksi internet lambat, susah sinyal, chat yang banyak membuat
memori Hp dan cukup melelahkan karena harus bolak balik melihat
chat dari awal pembelajaran (Yensy, 2020, 6).

Penggunaan media whatsapp dalam proses pembelajaran
memberikan kemudahan dosen dalam menyampaikan materi dan
membuat mahasiswa mudah memahami dan menerima materi yang
disampaikan dosen dan bahkan semakin tinggi motivasi belajar
mahasiswa. (Afnibar, 2020, 78).

Penelitian yang dilakukan Eko Mulyadi dengan judul
Pembelajaran Daring Fisika Melalui Whatshapp, Google Form, Dan
Email dalam Capaian Presensi Aktif dan Hasil Belajar Peserta
Didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektifitas pembelajaran
Fisika daring dengan menggunakan WhatsApp untuk komunikasi dan
google form untuk kuis, baik bagi pendidik maupun peserta didik
efektif dengan ditunjukkan capaian hasil belajar rata-rata 87,89 dan
presensi peserta didik aktif rata-rata 87,25% pada tanggal 24 Maret
2020. Dan hasil penelitian pada tanggal 31 Maret 2020 semakin
efektif dengan ditunjukkan capaian hasil belajar 79,66 dan presensi
aktif rata-rata 94,75%

Penelitian yang dilakukan oleh Suryadi, dkk (2018) dengan
judul Penggunaan Sosial Media WhatsApp dan Pengaruhnya
terhadap Disiplin Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam (StudiKasus di SMK Analisis Kimia YKPI
Bogor), menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran, guru tidak
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hanya menggunakan media WhatsApp saja karena aktivitas belajar
siswa menurun dan lemah dalam mengikuti pembelajaran dan siswa
kurang tertarik. Kolaborasi media dan metode dalam proses
pembelajaran bisa meningkatkan disiplin belajar siswa.

Sependapat dengan penelitian dari Algahtani, dkk (2018),
yang berjudul WhatsApp: An Online Platform for University-Level
English Language Education, menunjukkan bahwa terdapat
keterlibatan yang aktif dan mudahnya siswa memahami pembelajaran
dengan menggunakan media WhatsApp.

Ericha Windhiyana Pratiwi, dengan judul penelitian Dampak
covid-19 Terhadap Kegiatan Pembelajaran Online Di Sebuah
Perguruan Tinggi Kristen Di Indonesia. Hasil penelitian ini
menunjukkan perkuliahan yang dilakukan secara daring dikatakan
efektif dengan ditunjukkan kemudahan mahasiswa dalam berinteraksi
dengan dosen dan mudahnya mahasiswa memahami pelajaran. Tetapi
disisi lain, media ini memiliki kelemahan yaitu masalah koneksi
internet yang lambat. Kelamahan ini akan hilang, jika siswa aktif juga
mencari infomasi tanpa hanya menunggu materi dari dosen.

Manfaat penelitian adalah Bagi peneliti maupun bagi
mahasiswa adalah penggunaan media Whatshap menjadi salah satu
sumber pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas belajar,
kehadiran, bahkan hasil belajar serta memudahkan dosen
menyampaikan materi dalam proses pembelajaran.

Tujuan penelitian adalah Untuk mengetahui bagaimana
pembelajaran daring melalui Whatshap di Program Studi PAI
Universitas Muhammadiyah Palembang. Untuk mengetahui
bagaimana capaian kehadiran mahasiswa dalam pembelajaran daring
melalui Whatshap di Program Studi PAI Universitas Muhammadiyah
Palembang. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas belajar
mahasiswa dalam pembelajaran daring melalui Whatshap di Program
Studi  PAI Universitas Muhammadiyah Palembang. Untuk
mengetahui bagaimana hasil belajar mahasiswa dalam pembelajaran
daring melalui Whatshap di Program Studi PAI Universitas
Muhammadiyah Palembang

Metode Penelitian

Jenis Penelitian
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Jenis penelitian ini bersifat kualitatif (Sugiyono, 2019: 17).
Jenis penelitian ini digunakan agar dapat memberikan pemahaman
dan penafsiran secara mendalam mengenai Implementasi
pembelajaran melalui media Whatshapp Group ditinjau dari capaian
kehadiran mahasiswa, aktivasi belajar mahasiswa, dan hasil belajar
siswa.

Sumber Data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian yaitu Data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari Dosen dan
mahasiswa Prodi PAI UM Palembang. Data sekunder diperoleh dari
jurnal jurnal.

Teknik Pengumpulan Data

Wawancara ini adalah lebih bersifat informal, yang diajukan
dengan bebas saat wawancara. Wawancara kepada dosen dan
mahasiswa PAI UM Palembang.

Observasi  adalah  observasi  partisipan  Participant
Observation yang secara terang-terangan (overt observation)
(Sunarno, 1998, 162). Observasi untuk melihat kondisi awal system
pembelajaran di Prodi PAI UM Palembang, aktivitas belajar, capaian
dan hasil belajar mahasiswa.

Dokumentasi disini bisa berupa dokumen atau arsip
berkenaan dengan gambaran umum tentang jurusan PAI Universitas
Muhammadiyah Palembang, dan lain lain.

Teknik Analisis Data
Tekhnik analisa data, pengumpulan data, reduksi data,

penyajian data dan kesimpulan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pembelajaran daring melalui Whatshap di Program Studi PAI
Universitas Muhammadiyah Palembang

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama
Islam Universitas Muhammadiyah Palembang memiliki dosen
berjumlah 8 orang yaitu Dr Suroso, Dr Ani Aryati, Dr Rulitawati, Dr
Sayyid Habiburrahman, Azwar Hadi,Yuslaini, Sriyanti, Jamaludin.
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Sesuai dengan hasil wawancara dosen PAI yaitu Ibu Dr Ani Aryati
merupakan salah satu dosen PAI di Universitas Muhammadiyah
Palembang yang menjelaskan, bahwasannya “dosen PAI terdapat 8
orang, antara lain yaitu : Suroso, Ani Aryati, Azwar Hadi, Yuslaini,
Rulita Wati, Jamaludin, Sri Yanti, Sayyid Habiburrahman . Hal ini
dikuatkan juga oleh Bapak Dr Suroso dan Bapak Azwar Hadi
mengatakan  bahwasannya ‘“benar adanya, di  Universitas
Muhammadiyah terdapat 8 dosen PAI dengan nama-nama yang
sudah tertera’.

Dikuatkan juga dari jawaban para mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Palembang, yaitu Ceki Purnomo Aji seorang
mahasiswa mengatakan ada berkisar 8 dosen PAI yang bernama : “Dr
Suroso, Dr Ani Aryati, Azwar Hadi, Yuslaini, Dr Rulita Wati,
Jamaludin, Sri Yanti, Dr. Sayyid Habiburrahman ”. Begitupun hal ini
dinyatakan juga oleh Septiana dan Meriyani yang merupakan
mahasiswa Prodi PAI Universitas Muhammadiyah.

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan di
Universitas Muhammadiyah Palembang menyatakan dosen PAl
terdapat 8 orang, antara lain yaitu : Dr Suroso, Dr Ani Aryati, Azwar
Hadi, Yuslaini, Dr Rulita Wati, Jamaludin, Sri Yanti, dan Dr Sayyid
Habiburrahman.

Berdarkan dokumentasi adalah sebagai berikut:
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Pertanyaan selanjutnya bagaimana pelaksanaan pembelajaran
daring dengan menggunakan aplikasi WA di Prodi PAlI UM
Palembang. Berdasarkan hasil wawancara, Pak Azwar Hadi
menjelaskan “pelaksanaan pembelajaran daring menggunakan
aplikasi WA dengan sistem penyampaian materi, diskusi antara
mahasiswa dengan dosen dan mahasiswa dengan mahasiswa, Tanya
jawab, dan diakhir pembelajaran dosen memberikan simpulan atas
materi dan proses pembelajaran sebagai bahan evaluasi untuk
kedepanny”. Menurut Dr Ani aryati bahwa “dosen akan
mengoptimalkan media alat ataupun bahan dalam pembelajaran
meskippun dalam keadaan sedang daring untuk pelaksaannya
biasanya menggunakan metode ceramah, diskusi, dan Tanya jawab
diakhir dosen meminta bebeapa mahasiswa menyimpulkan materi
yang didapatkan”. Hal ini juga dikuatkan dan dibenarkan oleh Dr
Suroso dosen PAI karena Dr Suroso pun menggunakan aplikasi
dengan metode yang tidak jauh beda dari yang telah Dr Ani Aryati
dan Azwar Hadi sampaikan.

Berdasarkan hasil wawancara dari sudut pandang mahasiswa
PAI Universitas Muhammadiyah Palembang, Ceki menjelaskan
“para dosen sangat adaptif dalam menyikapi keadaan meskipun
dalam keadaan daring dosen tetap memikirkan dan mengusahakan
agar materi tersebut dpat kami pahami, seperti halnya berbagai
media yang digunakan dalam pelaksanaan pun berbagai metode
yang digunakan seperti metode ceramabh, tanya jawab, diskusi”. Hal
ini juga di jelaskan kembali dengan jawaban yang sama oleh Septiana
dan dikuatkan oleh Meriyani yang menyatakan “dengan ketiga
metode (ceramah, tanya jawab, diskusi) dalam media WA tersebut
pelaksaan dapat dikatakan cukup efektif dan efisien pun tujuan
pembelajaran juga tercapai”

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan bahwa benar
adanya dengan berbagai metode ceramah, tanya jawab, diskusi yang
dilakukan oleh dosen menggunakan aplikasi WA secara daring dapat
dipahami oleh mahasiswa.

Capaian kehadiran mahasiswa dalam pembelajaran daring
melalui  Whatsapp di Program Studi PAI Universitas
Muhammadiyah Palembang

Pembelajaran daring yang diterapkan dalam proses
pembelajaran di Prodi PAI UM Palembang menggunakan aplikasi
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WA apakah efektif atau tidaknya dalam hal kehadiran mahasiswa.
Peneliti melakukan wawancara dengan dosen dan mahasiswa.

Pertanyaan pertama apakah capaian kehadiran mahasiswa
mencapai 100 persen? Berdasarkan wawancara yang dilakukan
kepada Dr Ani Aryati: “capaian kehadiran mahasiswa dalam
pembelajaran daring melalui Whatsapp di Program Studi PAI
Universitas Muhammadiyah Palembang mencapai 100% ".
Dikuatkan oleh Azwar Hadi bahwa ‘“capaian kehadiran mahasiswa
dalam pembelajaran daring melalui Whatsapp di Program Studi PAI
Universitas Muhammadiyah Palembang mencapai 90% ~. Dikuatkan
oleh Dr Suroso bahwa ‘“capaian kehadiran mahasiswa dalam
pembelajaran daring melalui Whatsapp di Program Studi PAI
Universitas Muhammadiyah Palembang mencapai 80% . Dikuatkan
juga oleh jawaban mahasiswa Program Studi PAI Universitas
Muhammadiyah Palembang. Ceki menyatakan bahwa ‘“capaian
kehadiran mahasiswa dalam pembelajaran daring melalui Whatsapp
di Program Studi PAI Universitas Muhammadiyah Palembang
mencapai 100%. Ditujukkan kehadiran mahasisw”.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di Universitas
Muhammadiyah  Palembang  kehadiran = mahasiswa  dalam
pembelajaran daring melalui Whatsapp beragam ada yang mencapai
80%, 90% dan juga 100%.

Pertanyaan  selanjutnya bagaimana ketepatan  waktu
mahasiswa absen dan hadir dalam kuliah daring? Berdasarkan
wawancara yang dilakukan kepada DrAni Aryati \: “ketepatan waktu
mahasiswa absen dan hadir dalam kuliah daring selalu tepat waktu .
Dikuatkan oleh Azwar Hadi bahwa “ketepatan waktu Mahasiswa
absen dan hadir dalam kuliah daring tepat waktu namun ada kalanya
mahasiswa tidak tepat waktu.” Dikuatkan oleh Dr Suroso bahwa
“ketepatan waktu Mahasiswa absen dan hadir dalam kuliah daring
selalu tepat waktu”. Dikuatkan juga dengan wawancara kepada
mahasiswa  Universitas Muhammadiyah  Palembang.  Ceki
menyatakan bahwa “ketepatan waktu Mahasiswa absen dan hadir
dalam kuliah daring selalu tepat waktu .

Aktivitas belajar mahasiswa dalam pembelajaran daring melalui
Whatshap di Program Studi PAI Universitas Muhammadiyah
Palembang
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Berdasarkan wawancara kepada dosen Dr Ani Aryati bahwa”
aktivitas belajar mahasiswa dalam pembelajaran daring melalui WA
si Prodi PAI UM Palembang dapat dilihar dari kegiatan dalam
proses pembelajaran dan RPS dosen. Diperjelas dengan jawaban
dari Dr Suroso dan Azwar Hadi bahwa dalam Proses pembelajaran
dengan menggunakan media WA, mahaiswa dituntut aktif dalam
diskusi atapun tugas lainnya.

Berdasarkan obseravasi di lapangan memang benar dosen
membuat RPs yang didalamnya dirancang bagaimana aktivitas
belajar mahasiswa dalam proses pembelajaran, adanya kekatifan
dalam pembelajaran maupun pada saat diskusi.

Hasil belajar mahasiswa dalam pembelajaran daring melalui
Whatshap di Program Studi PAI Universitas Muhammadiyah
Palembang

Hasil belajar mahasiswa dalam pembelajaran secara daring
dengan menggunakan aplikasi Wa dilihat dari hasil belajar secara
kognitif dan afektif. Pertanyaan pertama adalah apakah mahasiswa
mengetahui  materi  melalui  pembelajaran  daring  dengan
menggunakan aplikasi whatshap di prodi PAI UM Palembang?
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan lbu Ani Ariyati
selaku sebagai salah satu dosen yang mengajar di program studi
pendidikan agama islam fakultas agama islam di Universitas
Muhammadiyah Palembang. Bahwasanya ibu Ani Ariyanti
mengatakan “mahasiswa yang kuliah di Universitas Muhammadiyah
mengetahui materi yang di sampaikan oleh dosen nya walaupun
pembelajaran dilaksanakan dengan online. Untuk pembelajaran
online / daring aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran yaitu
menggunakan aplikasi whatshap dimana lebih memudahkan dalam
pembelajarannya walaupun sering yang digunakan bukan hanya
sekedar aplikasi whatshap saja, bisa juga dengan zoom, google meet
dan classroom. Akan tetapi aplikasi whatshap lah yang lebih mudah
di pahami”. Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
bapak Azwar selaku Dosen Mengatakan bahwasannya ‘“masih ada
juga mahasiswa yang tidak paham dengan materi yang di sampaikan
dalam pembelajaran melalui aplikasi whatshap ini. Karena bapak
Azwar mengatakan tipe mahasiswa dalam proses pembelajaran itu
berbeda-beda maka masih ada mahasiswa yang belum paham
mengenai materinya apalagi dalam pembelajaran online ini. dan itu
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juga tidak bisa menyalahkan mahasiswa nya jika dalam
pembelajaran itu tidak bisa di pahami”. Selanjutnya hasil dari
wawancara Yyang dilakukan dengan bapak Suroso bahwasanya
jawabannya tidak sama. Dimana mahasiswa ada yang dapat
memahami materi dan ada yang tidak dapat memahami materi yang
di sampaikan dalam proses pembelajaran dalam menggunakan
aplikasi whatshap. Dimana memang kembali lagi mengenai tipe
mahasiswa dalam pembelajaran itu berbeda-beda. Diperkuat dengan
wawancara dengan ketiga mahasiswa bahwa ada Mahasiswa yang
tidak bisa memahami materi itu dikarena kan pembelajaran
dilaksanakan secara daring / online.

Berdasarkan hasil observasi bahwa pembelajaran daring
dengan menggunakan media WA membuat mahasiswa ada yang
mengetahui materi pembelajaran da nada juga tidak mengetahui
dengan ditunjukkan masih ada mahasiswa yang belum mengetahui
ketika dilakukan evaluasi.

Pertanyaan Apakah mahasiswa merasa puas belajar dengan
pembelajaran daring menggunakan aplikasi WhatsApp di prodi PAI
UM Palembang? Dosen Fakultas Agama Islam, bapak Suroso
menyebutkan bahwa, Mahasiswa akan merasa puas dalam proses
belajar jika ia mengikuti pembelajaran dengan baik dan saksama.
Lain halnya jika mahasiswa tidak suka dengan pembelajaran daring.
Ibu Ana Aryati juga menjelaskan bahwa pemahaman mahasiswa
mengenai belajar, bisa dikatakan 50/50 merasa puas belajar dengan
pembelajaran daring yang menggunakan aplikasi WhatsApp di
program studi Pendidikan Agama Islam UM Palembang. Sedangkan
bapak Azwar Hadi menyatakan bahwa, mahasiswa tidak merasa puas
jika belajarnya via aplikasi WhatsApp.

Sedangkan jika dilihat lebih dalam, mahasiswa Ceki
mengatakan bahwa : Belajar daring itu menyenangkan, mudah
memahami materi, dan saya merasa puas belajar dengan
pembelajaran daring via aplikasi WhatsApp tersebut. Mahasiswa
Septiana memiliki pendapat yang berbeda, ia menuturkan :Daring
ataupun luring terkadang sama saja, tinggal lagi bagaimana cara
kita untuk memahami materi pembelajaran dengan baik atau tidak.
Terkadang, belajar daring membosankan dan bisa saja karena bosan
membuat mahasiswa tertidur pada saat pembelajaran daring
berlangsung. Dan mahasiswa Meriyana juga menuturkan bahwa,
Saya merasa puas jika pembelajaran daring itu sendiri diikuti



Edification Journal: Pendidikan Agama Islam Vol. 5, No.1 Juli 2022 135

dengan mahasiswa secara saksama dan semangat dalam memahami
materi yang diberikan oleh dosen. Hanya saja, tiap mahasiswa
berbeda-beda.

Pembelajaran daring melalui Whatshap di Program Studi PAI
Universitas Muhammadiyah Palembang

Media whatsApp adalah media teknologi informasi dan
komunikasi yang menumbuhkan hubungan karib antara dosen dan
mahasiswa, tumbuhnya pemahaman mahasiswa serta terjadinya
interaksi yang aktif dalam proses pembelajaran. (Pratiwi, 2020, 2).

Media whatsApp memiliki kelemahan, namun hal itu dapat
ditutupi jika mahasiswa aktif dan tidak berpusat kepada dosen saja,
pemahaman mahasiswa dan kekatifan akan terjadi (Al Qahtani,
2018).

Banyak sekali media yang dapat digunakan dalam pembelajaran
daring ini terutama media dengan menggunakan aplikasi WhatsAp.
Fitur dari WhatsApp sudah sangat mendukung seperti hallnya terdapat
ftur untuk mengirim Voice notes atau perekam suara. Perekam suara
bisa digunakan untuk siswa dalam mengemukakan pendapatnya.
Ketika mengutarakan pendapatnya pada saat menggunakan metode
diskusi mahasiswa dapat menggunakan fitur tersebut agar lebih cepat
mudah sekaligus menilai kemampuan berbicara mahasiswa. Sehingga
dapat ditarik kesimpulan  bahwa pembelajaran daring melalui
Whatshapp di Program Studi PAI Universitas Muhammadiyah
Palembang menjadi salah satu media dengan menggunakan aplikasi
Whatshapp dengan menghasilkan pelaksanaan pembelajaran yang
Kritis, inovatif, dan efisien.

Capaian kehadiran mahasiswa dalam pembelajaran daring
melalui  Whatshap di Program Studi PAI Universitas
Muhammadiyah Palembang

Ketepatan waktu mahasiswa absen dan hadir dalam kuliah
daring beragam ada mahasiswa yang hadir dan absen tepat waktu
namun kadangkala tidak tepat waktu. Dengan berbagai kemudahan
yang ada sebagian besar mahasiswa hadir dalam kuliah daring tepat
waktu dari sana dosen dapat melihat keaktifan mahasiswa.
Perkuliahan berjalan efektif dengan menggunakan Whats App hanya
saja terkadang mahasiswa karena berada ditempat yang berbeda
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beberapa mahasiswa kesulitan jaringan internet (Astuty, 2020, 70-71).

Aktivitas belajar mahasiswa dalam pembelajaran daring melalui
Whatshap di Program Studi PAI Universitas Muhammadiyah
Palembang

Aktivitas dalam proses pembelajaran tidak hanya mencatat
dan mendengarkan, namun Semakin banyak aktivitas yang dilakukan
siswa dalam belajar, maka proses pembelajaran yang terjadi akan
semakin baik dalam mencapai tujuan (Suyatna, 2009, 2).

Indikator aktivitas belajar yaitu dengan Mengamati penjelasan
guru, Menyimak penjelasan guru, Membaca materi pelajaran,
Mencatat materi pelajaran, Menjawab pertanyaan yang diberikan
guru, , AXktif berdiskusi bersama teman kelompok, Aktif bertanya
Aktif, menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari,
Kesungguhan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, Keberanian
menyampaikan pendapat, Senang dan gembira dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran (Titi, 2015, 5).

Hasil belajar mahasiswa dalam pembelajaran daring melalui
Whatshap di Program Studi PAI Universitas Muhammadiyah
Palembang

Dalam penggunaan media pembelajaran melalui aplikasi
WhatsApp tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri.
Kuntarto dalam jurnal Santiaji Pendidikan menyatakan bahwa
pembelajaran  daring adalah  suatu  pembelajaran  yang
mempertemukan siswa dan guru dengan bantuan internet guna
melakukan proses belajar mengajar. Dalam melaksanakannya, tentu
saja memerlukan bantuan perangkat seperti smartphone, laptop
ataupun computer serta akses internet yang mendukung (Suwija,
2021). Kekurangan akses internet inilah yang terkadang membuat
mahasiswa tidak menyukai pembelajaran secara daring dan materi
yang disampaikan pun sulit untuk dimengerti apalagi mahasiswa
untuk mengingat materi pembelajarannya.

Pengaruh pembelajaran secara daring melalui WhatsApp
terhadap hasil belajar tersebut dapat digunakan guru ataupun dosen
untuk mengatasi permasalahan siswa/mahasiswa dalam pembelajaran
daring terutama dalam pengingkatan minat dan hasil belajarnya.
Mahasiswa juga akan merasa puas dengan proses pembelajaran jika
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mahasiswa ini mengikuti alur proses belajar mengajar secara daring
dengan baik dan saksama. Karena aplikasi WhatsApp Group
merupakan aplikasi pesan yang berbasis ponsel pintar dan web guna
bertukar informasi dengan bantuan akses internet yang memadai dan
didalamnya terdapat banyak media seperti; teks, gambar, video serta
audio. Dengan adanya fitur-fitur tersebut dapat memudahkan
pembelajaran secara daring dibandingkan dengan menggunakan
aplikasi lainnya (Suryati, 2020). Sehingga mahasiswa dapat
mengingat materi pembelajaran dengan baik, menyukai proses belajar
yang teratur serta merasa puas dengan proses pembelajaran daring
melalui aplikasi WhatsApp tersebut.

Simpulan

Pembelajaran daring di Program Studi PAI Universitas
Muhammadiyah  Palembang menggunakan berbagai media
pembelajaran yaitu aplikasi WA, Google meeting, zoom, dan google
clasroom. Mayoritas dosen di Prodi PAI menggunakan media
pembelajaram  WA. Capaian kehadiran mahasiswa dalam
pembelajaran daring melalui Whatshap di Program Studi PAI
Universitas Muhammadiyah Palembang beragam dari 100 persen, 90
persen, bahkan 80 persen. Serta ditunjukkan ketepatan waktu dalam
mengikuti perkuliahan secara daring. Aktivitas belajar mahasiswa
dalam pembelajaran daring melalui Whatshap di Program Studi PAI
Universitas Muhammadiyah Palembang efektif dengan ditunjukkan
keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran dan aktif dalam diskusi.
Hasil belajar mahasiswa dalam pembelajaran daring melalui
Whatshap di Program Studi PAI Universitas Muhammadiyah
Palembang dikatakan baik dengan ditunjukkan mahasiswa
mengetahui, memahami, menyukai, serta puas pada saat proses
pembelajaran berlangsung.
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